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MOTTO 

 

6( يسُْرًا ٱلْعسُْرَِّ مَعََّ إِن َّ  )5( يسُْرًا ٱلْعسُْرَِّ مَعََّ فَإنِ َّ  

“(5)َّKarena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

(6) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

Q.S. Al-Insyirah (94): 5-6 

 

ةََّ وَلََّ حَوْلََّ لََّ َّ قوُ  َِّ بِاللَِّ إلِ  العظَِيْمَِّ العَلِي   

“Tiada daya dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah  

yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.” 

 

“Semua kenikmatan yang kita dapat merupakan anugerah dari Allah,  

maka yakinlah dengan kemurahan dan kelembutan Allah SWT.” 
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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN SPIRITUAL DAN 

INTELIGENSI DENGAN PRESTASI BELAJAR 

MATEMATIKA PEMINATAN SISWA KELAS XII MIPA MAN 

SE-KABUPATEN BANTUL 

Oleh: Saiful Muzaki 

NIM: 19104040059 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Apakah terdapat hubungan 

signifikan antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar matematika 

peminatan  siswa kelas XII MIPA MAN se-Kabupaten Bantul, 2) Apakah terdapat 

hubungan signifikan antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika 

peminatan  siswa kelas XII MIPA MAN se-Kabupaten Bantul, 3) Apakah terdapat 

hubungan signifikan antara kecedasan spiritual dan inteligensi dengan prestasi 

belajar matematika peminatan  siswa kelas XII MIPA MAN se-Kabupaten Bantul? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan desain penelitian 

yang digunakan bersifat non eksperimental yakni penelitian korelasional. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment dan korelasi ganda. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA MAN se-Kabupaten 

Bantul pada tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 286 siswa. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling yakni cluster random sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 119 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulan data 

adalah angket kecerdasan spiritual, hasil tes IQ, dan tes prestasi belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis korelasi product moment dan 

korelasi ganda, diperoleh bahwa: 1) Terdapat hubungan signifikan antara 

kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar matematika peminatan siswa kelas XII 

MIPA MAN se-Kabupaten Bantul, 2) Terdapat hubungan yang tidak signifikan 

antara inteligensi dengan prestasi belajar matematika peminatan siswa kelas XII 

MIPA MAN se-Kabupaten Bantul, 3) Terdapat hubungan signifikan antara 

kecerdasan spiritual dan inteligensi dengan prestasi belajar matematika peminatan 

siswa kelas XII MIPA MAN se-Kabupaten Bantul. 

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Inteligensi, Prestasi Belajar Matematika 

Peminatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menuntut ilmu merupakan  kewajiban setiap manusia yang dimulai 

sejak lahir hingga akhir hayat. Oleh karena itu, setiap manusia wajib belajar 

baik melalui pendidikan formal, informal, atau non formal, karena belajar 

merupakan kunci mendapatkan ilmu pengetahuan. Pentingnya menuntut ilmu 

juga ditunjukkan dalam Al-Qur’an,َّ salahَّ satunya yakni dijelaskan dalam 

Qur’anَّSurat Al-Alaq ayat 1-5, menuntut ilmu erat kaitannya dengan kegiatan 

belajar. 

Belajar adalah semua aktivitas yang dilakukan tiap individu yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran melalui latihan guna menghasilkan 

perubahan tingkah laku dalam lingkup kognitif, afektif, serta psikomotorik 

(Faizah, 2017: 176). Dengan belajar seseorang akan mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Ilmu pengetahuan dapat berfungsi sebagai sarana menumbuhkan 

dan mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa (Handriani & Subhan, 

2020). Matematika merupakan ilmu yang membutuhkan kecerdasan logis, 

karena pola pikir seseorang dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan logis 

(Mukarromah, 2019: 17). Matematika merupakan ilmu dasar yang penting, 

karena dapat melatih berpikir kritis, logis, analitis, dan sistematis (Setyowati & 

Widana, 2016: 66). Dengan demikian, pengertian belajar matematika adalah 

suatu aktivitas untuk memperoleh ilmu pengetahuan guna 
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menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis dan 

sistematis seseorang. 

Aspek penting dalam menghasilkan generasi bangsa yang unggul salah 

satunya penguasaan ilmu matematika, akan tetapi pada kenyataannya 

kemampuan matematis siswa masih jauh dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan survei yang dikeluarkan oleh PISA (Programme for International 

Student Assesment) pada tahun 2018, nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

Indonesia adalah 379 (Kemendikbud, 2019: 42). Penilaian PISA mencakup tiga 

aspek literasi, yaitu literasi membaca (bahasa), literasi matematika, dan literasi 

sains. Untuk kategori literasi kemampuan matematika sendiri, Indonesia 

memperoleh skor rata-rata 379 dari 500 yang merupakan skor rata-rata 

internasional dan berada di peringkat ke 73 dari 79 negara partisipan PISA 

(Hewi & Shaleh, 2020: 32–35). Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia pada bidang matematika belum 

mampu mempersiapkan siswa yang siap berkompetensi secara internasional 

atau kualitas pendidikan di Indonesia masih dibawah Standar Internasional. 

Keberhasilan suatu lembaga penyelenggaraan pendidikan dapat 

tercermin dari prestasi belajar yang telah dicapai siswa pada setiap mata 

pelajaran salah satunya matematika. Prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran serta terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil tersebut (Salsabila & 

Puspitasari, 2020: 279). Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada 

dua, yakni faktor internal yang mencakup faktor fisiologis seperti kesehatan 
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dan kondisi tubuh, dan faktor psikologis seperti perhatian, kesiapan, dan minat, 

sedangkan faktor eksternal diantaranya metode mengajar beserta alat 

pendukungnya, kurikulum, hubungan sosial, kedisiplinan, dan mata pelajaran 

(Salsabila & Puspitasari, 2020: 281). Oleh karena itu, penting sebagai seorang 

pendidik untuk mengetahui masalah tentang adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa terutama pada pembelajaran Matematika. 

Seorang pendidik yang mampu memahami dan peka terhadap apa yang 

dibutuhkan oleh siswa dari suasana pembelajaran yang membosankan, tentu 

akan mempengaruhi minat dan semangat siswa dalam belajar. Sejalan dengan 

pendapat Azwar (2011: 8), pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 

dapat menjadikan seseorang mengalami perubahan ke arah yang lebih baik atau 

pembelajaran yang dapat masuk ke dalam psikologis siswa. 

Kecerdasan spiritual merupakan salah satu aspek psikologis yang 

berfungsi sebagai landasan untuk mengendalikan Intelligence Quotient (IQ) 

dan Emotional Quotient (EQ) secara efektif (Zohar & Marshall, 2007: 4). 

Dengan kata lain, kecerdasan spiritual dapat memaksimalkan kecerdasan yang 

lain seperti IQ atau inteligensi dan EQ. Adanya kecerdasan spiritual diharapkan 

dapat mengarahkan siswa untuk melakukan hal-hal positif serta dapat 

menghasilkan berbagai karya yang berguna bagi bangsa. 

Sesuai dengan peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa 

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”َّ

(Nasional, 1982: 3). Dari fungsi dan tujuan pendidikan tersebut diharapkan 

generasi penerus bangsa mempunyai bekal spiritual yang baik, pengendalian 

diri, keterampilan dan kecerdasan spiritual guna menunjang kesuksesan 

sesesorang. 

Adanya kemampuan mengendalikan diri dalam berperilaku yang sesuai 

dengan hati nurani. Kecerdasan spiritual adalah hati nurani manusia, (Zohar & 

Marshall, 2007: 8). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI 

(2016a),  yang dimaksud dengan hati nurani yaitu perasaan hati yang murni 

dan yang sedalam-dalamnya. Kecerdasan spiritual atau dalam istilah lainnya 

Spiritual Quotient (SQ) adalah kemampuan dalam memahami dan 

memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan makna dan nilai. Hal ini 

menjadi penyemangat siswa dalam mengikuti pembelajaran (Zohar & 

Marshall, 2007: 4). Namun, jika proses tersebut tidak terpenuhi maka proses 

belajar siswa terasa hampa. Kecerdasan spiritual dapat diartikan sebagai 

kemampuan dalam mengatasi suatu permasalahan yang didasari oleh pencarian 

suatu makna, dimana siswa memahami sebab mereka melakukan kegiatan 

belajar dan dapat mencurahkan segala kemampuan, tenaga, dan pikirannya 

untuk belajar. Kebermaknaan dalam belajar memberikan pengetahuan yang 

siswa dapatkan dapat bersifat jangka panjang. Maka, kecerdasan spiritual yang 

dimiliki tiap siswa menjadi penting. 



 

5 
 

 
 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Umajjah (2013: 114–116) 

menunjukkan Berdasarkan hasil analisis komparasi bivariat dengan teknik tes 

t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan kecerdasan spiritual antara 

mahasiswa lulusan SMA dengan mahasiswa lulusan MA, yakni t hitung lebih 

kecil dibandingkan t tabel pada taraf signifikansi 5% (−34,04 < −2,01) 

ataupun 1% (−34,04 < −2,68). Dimana skor rata-rata kecerdasan spiritual 

mahasiswa dari lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah 44,46 dengan 

kategori sedang, sedangkan skor rata-rata kecerdasan spiritual mahasiswa dari 

lulusan Madrasah Aliyah (MA) adalah 75,98 dengan kategori sangat tinggi. 

Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan seseorang yang menempuh 

pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) memiliki intensitas yang lebih besar 

pada mata pelajaran di bidang keagamaan dibandingkan seseorang yang 

menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA), sehingga 

berimplikasi pada perbedaan tingkat kecerdasan spiritual seseorang di jenjang 

pendidikan berikutnya yakni pada tingkat universitas. 

Peneliti juga telah melakukan observasi di MAN yang ada di 

Kabupaten Bantul terkait proses pembelajaran matematika di dalam kelas. 

Pada observasi tersebut menunjukkan kenyataan yang berbeda dengan apa 

yang diharapkan karena belum adanya kesadaran siswa dan guru tentang 

pentingnya peran kecerdasan spiritual siswa terkait kebermaknaan belajar yang 

sesuai pendapat Zohar & Marshall (2007: 4), dimana masih banyak siswa yang 

tidak mengikuti kegiatan pembelajaran matematika di kelas dengan baik, 

seperti tidak mendengarkan penjelasan guru, asik bermain sendiri, ada yang 
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bermain handphone tanpa sepengetahuan guru, dan tidak mengerjakan apa 

yang diperintahkan oleh guru seperti tidak mencatat materi dan tidak 

mengerjakan soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa kebermaknaan 

dalam mengikuti pembelajaran matematika masih dianggap tidak penting. 

Selain itu, berdasar hasil observasi dapat diketahui bahwa terdapat siswa yang 

merasa tidak suka dan merasa kesulitan dengan mata pelajaran matematika 

peminatan dibandingkan matematika wajib. 

Selain kecerdasan spiritual terdapat kecerdasan lain yang dimiliki 

seseorang, yakni kecerdasan yang identik dengan kemampuan intelektual 

seseorang atau inteligensi. Inteligensi mempunyai arti reaksi yang cepat dan 

tepat, kecerdasan (Kamus, 2016b). Berdasarkan pendapat yang dikemukakan 

oleh Freeman (dalam Abror, 1993: 43) mengenai pengertian inteligensi yaitu 

kemampuan yang dimiliki individu dalam beradaptasi dengan lingkungannya, 

kemampuan untuk belajar, dan kemampuan berpikir abstrak. Winkel (2004: 

155) berpendapat bahwa inteligensi mempunyai arti luas dan sempit.  

Inteligensi dalam arti luas yakni kemampuan yang dimiliki individu dalam 

meraih prestasi di berbagai aspek kehidupan, sedangkan inteligensi dalam arti 

sempit yakni kemampuan individu dalam meraih prestasi di sekolah atau sering 

disebut kemampuan akademik. Dengan demikian, makna inteligensi adalah 

kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, belajar, 

berpikir abstrak secara cepat dan tepat untuk mencapai prestasi di sekolah. 

Inteligensi diyakini menjadi faktor penting dalam menunjang 

keberhasilan belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian di Harvard University 
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bahwa sekitar 5-20% peran IQ dalam keberhasilan seseorang, serta 80-95% 

lainnya disebabkan oleh faktor-faktor yang lain, seperti Emotional Quotient 

(EQ) (Iskandar, 2009: 75). Oleh karena itu, masih banyak faktor lainnya yang 

dapat menunjang keberhasilan seseorang dalam hal ini prestasi belajar siswa. 

Hasil wawancara peneliti terhadap salah satu guru MAN yang ada di 

Kabupaten Bantul, bahwasanya tiap tahun selalu diadakan tes psikologi atau 

tes intelegensi bagi siswa kelas X guna mengetahui sejauh mana kemampuan 

siswa, minat dan bakat, serta hasil tes digunakan untuk mengetahui jurusan apa 

yang cocok bagi siswa dan memiliki potensi untuk berkembang. Namun, 

kenyataannya terdapat hasil yang berbeda dimana siswa dengan inteligensi atau 

skor IQ sedang namun mempunyai prestasi belajar yang tinggi dibandingkan 

siswa yang mempunyai skor IQ tinggi. 

Adapun berdasarkan penelitian yang relevan, yakni penelitian yang 

dilakukan oleh Purwadi (2017), kecerdasan spiritual memiliki hubungan positif 

dan sangat signifikan dengan prestasi belajar Akidah Akhlak, tetapi belum 

menghubungkan dengan prestasi belajar matematika peminatan siswa. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2015) diperoleh bahwa intelegensi 

tidak ada hubungan dengan self regulated leraning, tetapi belum 

menghubungkan dengan prestasi belajar matematika peminatan siswa. 

Kecerdasan intelektual atau inteligensi merupakan faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa, akan tetapi inteligensi tidak dapat berjalan dengan baik 

tanpa diimbangi oleh kecerdasan lain seperti kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual berperan untuk memaksimalkan 
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inteligensi siswa guna meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga dalam 

penelitian ini berfokus untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara 

kecerdasan spiritual dan inteligensi secara bersama-sama dengan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika peminatan. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan antara Kecerdasan Spiritual dan Inteligensi dengan Prestasi 

Belajar Matematika Peminatan Siswa Kelas XII MIPA MAN se-

Kabupaten Bantul”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan: 

1. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan 

prestasi belajar matematika peminatan siswa kelas XII MIPA MAN se-

Kabupaten Bantul? 

2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara inteligensi dengan prestasi 

belajar matematika peminatan siswa kelas XII MIPA MAN se-Kabupaten 

Bantul? 

3. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kecedasan spiritual dan 

inteligensi dengan prestasi belajar matematika peminatan siswa kelas XII 

MIPA MAN se-Kabupaten Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  
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1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan antara kecedasan 

spiritual dengan prestasi belajar matematika peminatan siswa kelas XII 

MIPA MAN se-Kabupaten Bantul. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan antara inteligensi 

dengan prestasi belajar matematika peminatan siswa kelas XII MIPA MAN 

se-Kabupaten Bantul. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan antara kecedasan 

spiritual dan inteligensi dengan prestasi belajar matematika peminatan siswa 

kelas XII MIPA MAN se-Kabupaten Bantul. 

D. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

1. Ruang Lingkup 

Untuk menghindari perbedaan masalah yang dimaksud dan judul penelitian, 

maka ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu: 

a. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah kecerdasan spiritual dan inteligensi dengan 

prestasi belajar matematika peminatan. 

b. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA MAN se-Kabupaten 

Bantul. 

c. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN se-Kabupaten Bantul. 
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d. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November semester ganjil tahun 

ajaran 2023/2024. 

2. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi penyimpangan dari permasalahan dan luasnya 

pembahasan serta adanya keterbatasan pengetahuan dan kemampuan 

peneliti, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yakni ada atau 

tidaknya keterkaitan signifikan antara kecedasan spiritual dan inteligensi 

dengan prestasi belajar Matematika Peminatan siswa kelas XII MIPA MAN 

se-Kabupaten Bantul. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman tentang ada atau 

tidaknya hubungan signifikan antara kecedasan spiritual dan inteligensi 

dengan prestasi belajar Matematika Peminatan  siswa kelas XII MIPA MAN 

se-Kabupaten Bantul. 

2. Bagi Peserta didik 

Keterkaitan kecerdasan spiritual dan inteligensi dengan prestasi belajar 

siswa, dapat menjadi pendorong dan pengalaman baru bagi siswa untuk 

terus meningkatkan prestasi belajarnya. 

3. Bagi Sekolah 

Menambah pengetahuan dan kontribusi agar dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan sekolah dalam merumuskan kebijakan yang menyangkut 
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upaya peningkatan kualitas belajar mengajar dan meningkatkan ketuntasan 

serta prestasi belajar siswa. 

4. Bagi Pendidik 

Sebagai bahan masukan dalam kegiatan belajar mengajar terkait kecerdasan 

spiritual dan inteligensi serta dapat dijadikan bahan evaluasi mengenai 

upaya meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 

Peminatan. 

F. Definisi Operasional 

Guna menghindari terjadinya perbedaan penafsiran mengenai judul 

penelitian ini, maka peneliti menjelaskan secara singkat agar mudah dipahami 

dengan jelas terkaitَّ judulَّ “Hubungan antara Kecerdasan Spiritual dan 

Inteligensi dengan Prestasi Belajar Matematika Peminatan Siswa Kelas XII 

MIPA MAN se-Kabupaten Bantul”. 

1. Kecerdasan Spiritual merupakan kemampuan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika peminatan serta kemampuan menyelesaikan 

segala permasalahan yang ada. Semua itu dilakukan sesuai dengan hati 

nurani, penuh gairah, rasa syukur, dan keyakinan akan kebermaknaan dalam 

belajar matematika peminatan, serta dijalani dengan ikhlas. 

2. Inteligensi adalah kemampuan siswa dalam berpikir abstrak, mengolah dan 

menganalisis, berperilaku yang terarah, serta kemampuan siswa dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dengan cara yang tepat dan 

efektif. Inteligensi dapat diketahui melalui tes inteligensi yang telah 

dilakukan oleh ahlinya, sehingga dari hasil tes inteligensi tersebut dapat 
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diketahui ukuran tingkat kecerdasan siswa atau Intelligence Quotient (IQ) 

siswa.  

3. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pencapaian 

siswa dalam mengikuti mata pelajaran matematika peminatan yang 

dinyatakan dalam bentuk angka atau skor, yakni dari hasil tes dengan materi 

limit fungsi trigonometri guna mendapatkan data prestasi belajar siswa kelas 

XII MAN se-Kabupaten Bantul pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024. 

 

 

 

 



 

77 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai hubungan antara kecerdasan spiritual dan inteligensi 

dengan prestasi belajar matematika peminatan siswa kelas XII MIPA MAN se-

Kabupaten Bantul, didapatkan tiga hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan prestasi 

belajar matematika peminatan  siswa kelas XII MIPA MAN se-Kabupaten 

Bantul dengan koefisien korelasi pearson 𝑟𝑥1𝑦 = 0,219 dan nilai sig. =

0,017 < 0,05. Dari koefisien korelasi dan nilai sig. tersebut didapatkan 

bahwa tingkat hubungannya termasuk dalam kategori rendah dan dapat 

digeneralisasi terhadap populasi.  

2. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara inteligensi dengan prestasi 

belajar matematika peminatan  siswa kelas XII MIPA MAN se-Kabupaten 

Bantul dengan koefisien korelasi 𝑟𝑥2𝑦 = 0,112 dan nilai sig. = 0,226 >

0,05. Dari koefisien korelasi dan nilai sig. tersebut didapatkan bahwa 

tingkat hubungannya termasuk dalam kategori sangat rendah dan tidak 

dapat digeneralisasi terhadap populasi. 

3. Terdapat hubungan signifikan antara kecedasan spiritual dan inteligensi 

dengan prestasi belajar matematika peminatan  siswa kelas XII MIPA MAN 

se-Kabupaten Bantul dengan koefisien korelasi 𝑅 = 0,240 dan nilai sig. 

0,032 < 0,05. Dari koefisien korelasi dan nilai sig. tersebut didapatkan 
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bahwa tingkat hubungannya termasuk dalam kategori rendah dan dapat 

digeneralisasi terhadap populasi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Adanya hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar 

matematika peminatan siswa, maka perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa seperti semua handphone wajib 

dikumpulkan saat pembelajaran berlangsung, guru senantiasa berkeliling di 

dalam kelas guna memastikan siswa mencatat dan melakukan tugas yang 

diberikan, dan guru senantiasa mengingatkan kepada siswa tentang 

pentingnya menuntut ilmu. Upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 

ini dilakukan guna meningkatkan prestasi belajar siswa menjadi lebih baik 

atau bermakna. 

2. Adanya hubungan positif yang tidak signifikan antara inteligensi dengan 

prestasi belajar matematika peminatan siswa, mengindikasikan bahwa 

inteligensi siswa tetap memiliki peranan penting dalam menunjang prestasi 

belajar siswa tetapi dalam penelitian ini tidak dapat digeneralisasi. 

Mengingat adanya temuan yang kurang diharapkan dari hasil penelitian 

terkait kondisi sampel, maka guna memantabkan hasil penelitian dalam 

mengukur inteligensi dengan prestasi belajar siswa, saran untuk penelitian 

selanjutnya yakni dapat menggunakan teknik pengambilan ukuran sampel 
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dengan teknik lain atau menambahkan jumlah sampel agar hasil penelitian 

dapat lebih menggambarkan keadaan dari populasi yang sebenarnya. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan analisis yang berbeda atau dapat menggabungkan 

variabel kecerdasan spiritual dengan variabel yang lain seperti seperti bakat, 

motivasi, lingkungan dan pendekatan belajar. 
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